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KESIMPULAN DAN SARAN
KESTHMFULARN
Dari hasil pembahasan dan  oenganatan  terhadap
ferusahaan Rokok FL.T. EBAT INDONESIA dalam  hubungannya
dengan Strategi dan kKebijsksanaan Saluran Distribusi,
dapat diambil kesimpulan zebagal herikut: Usabha-usaba
vang dilakubkan oleh FPerusahaan Rokok FT BAT  INDONESIA

dalam Strategi dan kebijaksanaan dalam Saluran

Distribusinya adalah :

i. Dari segili produbknyva, sampal saaht inil FT BEAT
INDONESIA hanya melakukzan  pangembangan produlk

vang diperbarui/disodifikazsi. vaitu  "new product
item" darl "product lime" perusahaan rokok F.T. BAT
INDONESIA yvang berupa rokok-putih (sigareit}.

2. kKebijaksanaan-MHargas vang diambil dalam  pengarubhnya
terhadap pendistribusian  produknya, Ferusahaan
menebapkan  hMarga vang sama, atau menetapkan  satu
harga—jiwal  keopada setiap distributor di  seluruh
Indonesia. dan Perusahaan menetaplkan - harga-gcasran
torbinggl (HET) rolkok vang di jual kepada  konsuamen
akhir sebesar harga-pita rokobk tersebub, di samping
1t Farusahaan membsrilan poionga-harga Fepada

distributor sebesar 4,44 %, dan  pengecer  sebosar
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10 4 cari harga-piia cukai rokok.

. Dari segi distrivusi FT EAT INDONESIA menggunakan
distributor—-tunggal untuk menghindari persaingan
vang tidalk sehat antara sesama distributor dalam
melaksanakan penyebaren produk yvang merata  dan
seimbang.

a. Jumlah keseluwuwhan Distributor vang di  tunjuk
untuk memasarkan produk FT BAT  INDONESIA  ber-
jumlah 33 vang terbagl pada beberapa wilayah dan
propinsi.

b. Sistem transporiasi yang dipergunakan guna pe-
mindahan barang dari paberiktnya di Cirebon

kegudang—-gudang distributor, FT BAT INDONESIA

menggunakan transportasi dengan sistam SEWRA.

SARAN

H

SARAN
Berdasarkan data-data yvang ada damn analisis data
vang berhubungan dengan masalah Strategi dan  Kebijak-
sanaan  Saluran Distribusi serta beberapa  kesimpulan
di atas Fenuwlis ingin mencoba m@mberihan' Saran—saran
sebagi beribub:
1. Harga eceran bterbtingogl (HET) produk  Perusahaan
ini vang dijual lkepada konsumen-—akhir, ditetap-
kan oleh Ferusahaan inil sebesar harga-plta cukald

rokok tersebut, karemna berdasarkan  pengamatan
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Fenulis pada beberapa pengecer di wilavah D
Jakarta ternyata harga-ecsran  ftertingol rokok

5 o

1]

Ferusahaan ini lebih tinggil 3% s/d 104 (Rp

Rp 30} dari harga-pita cukal rokok tersebut.

Guna mengatasi masalah 1ni, maka perusahaan

rokok  FT BAT INDOMESIA melalul "merchandicer"

ataw  "field  force stafif" maupun salesmen of
distributor perlu melsksanakan kabiljiak=sanaan

Fengawasan—harga vang efektif dan efesien

terutama pada tinghat perdagangan sceran, dengan

cara 1

a. Memelihara / mempertshankan hargs penjualan-
ulang secara sfektif dan efesien, fterutama
‘pada tingkat perdagsngan 2ceran.

b. Memberikan Dafltar—-harga. produl dalam hal
ini Daftar—harga standard pengecer ("retailler
buying price”) hepada para pengeter Lersebuatb.

Dalam rangka melaksanakan fungsi penganghutan

persedliaan-—barang dJdari gudang Ferusahaan hke-

kegudang  distributor, perusahaan rokak  PT O ORAT

TNDOMNES DA mengounakan me bode pengangkutan

melalui darat, dan laul dengan alat anglut bruk,

bereta-api., dan kapal-laut.

Bordasarban  pengamatbtan Fenolis  davi berbagat

gumber, ternyvala aelode pengangklotan laol dengan



alat angkut kapal-laut mengalami banyak masalah,

antara lain :

a)

Fapasitas muatan kapal-laut di Indonesia pada
umumnya tidak menentu, karena sering diguna-
digunakan unbtuk  menganakut harang—harang
tebutuhan—pokok Femerintah.
Jadwal pelavaran dan bliaya pengangkutan
barana sering tidak menentu atauw sering di
permainkan oleh ocknum Felebuhan mengakibathan
FT BAT INDOMNESIA sulit menentukan  hesarnya
hiaya yang dikeluarkan untubk transpotasi  dan
ini akan berpengaruh baali penentuan biaya
produksi yang harus dikeluarkan.
Fasilitas pelayaran yang diberikan oleh pihak
Felabuhan maupun gihak pelayaran pada umumnysa
Belum  begitu  bailk seperti  vang diharapkan
oleh Ferusahaan.
Guna mengabtasi masalah-masalabh  terssbut  di
atas, maka perusahaan rokok BAT perlu kiranya
mempertimbangkan  beberaps bebijaksanaan  me-
tade pengangkubtan laut  atauw palayaran
seportl di bawah nid o
a) Tipe pelayaran amun yang tidak menguntung-
b vt . hendaktnya cirubah dem g act 3 tipe

pelayvaran boviral,, yang mempunya subke dan
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jadwal pelavaran berdasarkan kontrak, se-
pingoa pengangkutan barang sesual dengan
jadwal dan  rute yang telah ada tanpa
adanya penundaan—penundaan dengan telah
diberlakukannya sistim kontrak bersama.

b) Fenggunaan tipe pelayaran yang tidak me—
rugikan hendaknya tetap dipertahankan.

c) Di samping hal tersebut di  atas, maka
Ferusahaan perlu pula meningkatkan
motivasi—keria parda agen pelayarannya
melalui pelaysznan dan pembarian persentase
untuk tiap penglriman Barang yang selamat
sampai ke distributor-distributor.
Diharapkan,. perhatian agen pelayaran ter-
hadap kesslamatan, barang dapat terjamln.

Rokok merupakan komoditi vang mempunyal Janghka

waktu pemakaian vang terbatas, dan mamil iki

pembungkus  yang sangal lemah dan mudah rusak.

Maka diharapkan dalam hal ini :

a. Fermintaan akan persediaan oleh distributor
harus dibatasi dan dikontrol sesusil  dengan
Femampuan jual dan besariiya gudang pEnY impan .

Adanya perubahan seolera kRonsuamen Lerhadap  rasa

guatu campuran ciaaret, dari sigaretl pubib mesin

be sigarebt-krobel mesin.
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Gurna mengatasi masalah-masalabh tersebut di atas,

makz Ferusahaan perluy memilih dan menentubkan

strategi alternatif lain :

& .

Yaltw usaha penambahan tipe produk baru vang
pempunyai  hubungan, baik tekhnologi,  maupun
peEmasaran dengan  jenis  produk vang ada,
misalnya

Fendirian Ferusatbaan rokok-kretek dengan

m
—

atas nama Ferusahaan lain, untuk kemudian
di jadibkan anak Ferusahaan.
b} Fembelian Ferusabhaan rokok-kretel.
=) Permohonan dizin untuk memproduksi rokok-
putih dengen campuran- cengkeh.
Yaitu usaha penambaban tipe produl baruw vang
vidak mempurnyai hubuangan o tekhnoleogl  tetapid
mempunyai hubungan pemasaran dengan Jenis
produk yang ada, misalniyi s
) Menambah Fipe prodak (il ter anti
Nnikotiny.
Yaitw wusaha penambahan tipe produk baru yang
tidak mempuriyai  hubuangan t@khnmlmqi chai
semasaran dengan jenils produak vang  ada,
nisalnya &

a) Menambah Lipe procduk (Yproduak elektro").



a.

Dalam masa seperti ini, dimana Taktor kesehatan
sedang sangat digalakan Femerintah, dan  ini
berlawanan dergan apa vang merupakan hasil dari
Ferusahaan yaitw "Rokobk'.

Dilain pihak Fajak Rokok mecupakan pendapatan

Femerimtah yang cubkup besar.

BGuna mengatasi masalah  tersebut diatas maka

Femerintah membsrikan  larangsn merokok dengan

tidak merugikan pahak Ferusabaan Rokok., yaltu

derrigarn

a. ftlengharuskan Ferusahaan MEME S AN lebel
seringatan pada pembunghkus/kemasan rokok.

b. Nengkampanyakan bahava nerokok pada tempat-

tempat wmum.

Sedangkan Ferusabhaan Rokok  duga ikt maobantu
program—progran  penerintah dengan, melakulan

begiatan kemasarvakabtan cdan sosial aerta aoemberi-

an hantuan wnbtul program besehaban.
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